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Abstrak

Di Desa Alai UMKM mengalami beberapa permasalahan yakni kurangnya modal usaha, keterampilan,
dan pengetahuan ibu-ibu dalam mengelola bisnis dan pemasaran. Solusi yang ditawarkan adalah
dengan dilaksanakannya program pelatihan dan pendampingan pengolahan tahu walik di Desa Alai,
yang diadakan pada 18 Juli 2024 oleh Tim 12 KKN-T UIGM 2024, bertujuan untuk memberdayakan
wanita guna mengatasi keterbatasan keterampilan dan pengetahuan ibu-ibu rumah tangga dalam
mengolah produk makanan bernilai ekonomis. Program ini menggunakan metode persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi karya untuk meningkatkan kualitas produk dan memperoleh umpan balik
dari masyarakat. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan partisipasi aktif dari 30 peserta yang sangat
antusias, dengan materi pelatihan yang dianggap mudah dipahami dan diterapkan. Selain teknik
pengolahan tahu walik, pelatihan juga mencakup aspek manajemen usaha dan pemasaran, yang sangat
penting untuk keberlanjutan usaha kecil. Evaluasi menunjukkan bahwa peserta termotivasi dan
mampu mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh, baik untuk konsumsi
pribadi maupun sebagai peluang usaha.

Kata kunci: pemberdayaan wanita; pelatihan; tahu walik; UMKM,; desa Alai

Abstract

In Alai Village, MSMEs experience several problems, namely the lack of business capital, skills, and
knowledge of mothers in managing business and marketing. The solution offered is the implementation
of a training and mentoring program on walik tofu processing in Alai Village, which was held on July
18, 2024 by Team 12 KKN-T UIGM 2024, aiming to empower women to overcome the limited skills and
knowledge of housewives in processing economically valuable food products. The program used
methods of preparation, implementation, and evaluation of the work to improve the quality of the
products and obtain feedback from the community. The results of this training showed active
participation from 30 participants who were very enthusiastic, with training materials that were
considered easy to understand and apply. In addition to walik tofu processing techniques, the training
also covered aspects of business management and marketing, which are crucial for small business
sustainability. Evaluation showed that participants were motivated and able to apply the knowledge
and skills acquired, both for personal consumption and as a business opportunity.

Keywords: women empowerment; training; walik tofu; MSMEs; Alai village
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PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) adalah sektor usaha yang berperan penting dalam
perekonomian Indonesia. UMKM mencakup berbagai jenis transaksi bisnis yang dilakukan oleh
individu, kelompok, usaha kecil, atau keluarga. Artinya, usaha ini bisa dijalankan oleh satu orang atau
sekelompok orang, dan skalanya lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan besar. UMKM ini
berkontribusi besar dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi di
Indonesia (Tri Andjarwati et al., 2024). Kebangkitan dan pertumbuhan UMKM di pedesaan sangat
penting karena sektor ini memiliki kontribusi signifikan dalam menciptakan lapangan pekerjaan.
Selain itu, UMKM berfungsi sebagai jaring pengaman bagi masyarakat berpenghasilan rendah dengan
memberikan peluang untuk melakukan kegiatan ekonomi produktif. Kontribusi UMKM yang besar
terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) negara menegaskan pentingnya mendukung dan
mengembangkan sektor ini untuk kesejahteraan ekonomi nasional (Rosita, 2020).

Salah satu aspek penting dalam UMKM adalah pemberdayaan wanita. Wanita memiliki peran
yang sangat penting dalam perkembangan UMKM, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Melalui
pemberdayaan ekonomi, wanita dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan usaha, meningkatkan
pendapatan keluarga, dan berkontribusi pada perekonomian lokal (Utami & Afrizal, 2022).
Pemberdayaan wanita merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan perempuan dalam
memperoleh akses dan kontrol terhadap sumber daya ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Tujuan
utamanya adalah membantu wanita mengatur diri, meningkatkan rasa percaya diri, dan menjadi
partisipan aktif dalam pemecahan masalah (Ihsan, 2019). Oleh karena itu, wanita dipandang sebagai
alat untuk perubahan positif, hal ini bergantung pada akses ke peluang untuk mengaktualisasikan
potensi dan bakat mereka (Sari et al., 2021). Sehingga penting untuk membangun keterampilan dan
citra diri yang kuat. Program-program pelatihan dan pendampingan yang ditujukan khusus untuk
wanita dapat meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri mereka dalam berwirausaha (Zanah
& Ilma, 2021).

Salah satu program atau organisasi yang fokus pada pemberdayaan wanita di Desa Alai adalah
Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) . PKK bertujuan untuk memberdayakan wanita
untuk berpartisipasi dalam pembangunan melalui 10 program yang memenuhi kebutuhan dasar
manusia. Program-program tersebut antara lain penghayatan dan pengamalan Pancasila, gotong
royong, gizi, sandang, perumahan dan pengelolaan rumah tangga, pendidikan dan keterampilan,
kesehatan, pengembangan kehidupan bermasyarakat, kelestarian lingkungan, dan perencanaan
kesehatan (Adytya B, 2010., dalam Alifiana et al., 2023). Pemberdayaan wanita diharapkan dapat
memperluas wawasan dan kreativitas mereka dalam mengeksplorasi serta mengolah potensi produk
di Desa Alai menjadi usaha yang berdaya saing (Ratu et al., 2024)

Di Desa Alai, Kecamatan Lembak, Kabupaten Muara Enim, UMKM mengalami beberapa
permasalahan, seperti kurangnya modal usaha, keterampilan, dan pengetahuan ibu-ibu dalam
mengelola bisnis, pemasaran, dan keuangan. Untuk mengatasi masalah ini, ada beberapa solusi yang
bisa dilakukan, seperti mendaftarkan UMKM ke pemerintah untuk mendapatkan bantuan langsung
tunai (BLT), meningkatkan wawasan dan kreativitas dalam mengembangkan produk dan strategi
pemasaran, serta meningkatkan keterampilan dan pengetahuan dalam manajemen bisnis, pemasaran,
keuangan, teknik produksi, dan kualitas produk. Keberadaan pabrik tahu di Desa Alai memberikan
peluang besar untuk mengembangkan produk tahu yang bisa meningkatkan perekonomian desa dan
memenuhi permintaan pasar yang semakin meningkat. Selain itu, ketersediaan bahan baku dan
sumber daya alam yang melimpah juga menjadi aset penting bagi industri tahu di Desa Alai (Emilda
et al., 2024). Tim 12 KKN-T UIGM 2024 melakukan pemberdayaan wanita dengan memanfaatkan tahu
menjadi produk tahu walik, yaitu olahan tahu yang unik dan menarik. Tahu walik berasal dari Jawa
Timur, di mana "walik" berarti "terbalik" dalam bahasa Jawa. Proses pembuatannya adalah dengan
membalik tahu sehingga bagian dalam menjadi bagian luar, lalu menggorengnya hingga kering dan
renyah (Hadi et al., 2022).

Pemilihan tahu walik sebagai produk olahan dari tahu didasarkan pada proses pembuatannya
yang mudah serta cita rasanya yang disukai semua kalangan usia, baik dari anak-anak hingga orang
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tua. Tahu walik memiliki cita rasa yang gurih dan tekstur yang renyah, sehingga dapat dijadikan
sebagai cemilan yang lezat (Fiorentina et al., 2023). Selain itu, tahu walik tidak hanya menjadi produk
makanan yang lezat, tetapi juga memiliki nilai gizi yang baik. Tahu kaya akan protein nabati yang
rendah lemak, dan mengandung berbagai vitamin serta mineral yang bermanfaat bagi kesehatan.
Dengan demikian, pengembangan produk tahu walik tidak hanya menguntungkan dari segi ekonomi,
tetapi juga memberikan manfaat kesehatan bagi masyarakat (Islami et al., 2022).

Kegiatan pelatihan ini bertujuan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu
rumah tangga di Desa Alai, terutama pada pengolahan produk potensi yang bernilai jual dalam
meningkatkan ekonomi. Pengembangan usaha ini diharapkan tidak hanya membantu perekonomian
keluarga, tetapi juga memberikan kontribusi positif bagi perekonomian lokal (Apriyani et al., 2022).
Secara keseluruhan, kegiatan pemberdayaan wanita yang dilakukan oleh Tim 12 KKN-T UIGM 2024
di Desa Alai merupakan langkah positif dalam memberdayakan ibu-ibu rumah tangga untuk
mengatasi keterbatasan keterampilan dan pengetahuan mereka, terutama dalam pengolahan produk
makanan yang bernilai ekonomis seperti tahu walik. Dengan memanfaatkan potensi lokal, kegiatan ini
diharapkan dapat mendorong pengembangan usaha kecil yang berkelanjutan, meningkatkan taraf
hidup masyarakat, serta berkontribusi pada kesejahteraan desa secara keseluruhan.

METODE

Metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. Metode dapat dianggap
sebagai suatu cara atau strategi yang bertujuan untuk mengatasi suatu masalah atau mencapai tujuan
tertentu dalam kegiatan ilmiah atau penelitian. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini terbagi
menjadi beberapa tahapan. Tahapan dalam proses kegiatan ini dibagi menjadi tahap persiapan,
pelaksanaan dan evaluasi karya. Berikut tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan.

Tahapan Persiapan

Pada tahap awal persiapan program pelatihan pengolahan tahu menjadi produk tahu walik di
Desa Alai, langkah pertama yang diambil adalah membentuk sebuah tim kecil. Tim ini bertugas
melakukan survey awal melalui wawancara dengan masyarakat setempat, terutama ibu-ibu rumah
tangga, untuk memahami kebutuhan dan potensi pengolahan tahu di desa tersebut. Informasi yang
diperoleh dari survey ini akan menjadi dasar perencanaan program selanjutnya. Setelah survey,
dilakukan koordinasi dengan kepala desa dan pihak terkait, serta sosialisasi kepada masyarakat.
Tujuannya adalah memastikan partisipasi aktif dan dukungan dari berbagai pihak untuk kelancaran
pelaksanaan program. Selain itu, sosialisasi ini bertujuan memobilisasi masyarakat agar terlibat dalam
program kegiatan. Tahap persiapan ini diakhiri dengan penyusunan rencana kegiatan program yang
mencakup jadwal kegiatan, materi pelatihan, serta alat dan bahan yang diperlukan. Rencana ini
disusun secara rinci untuk memastikan semua aspek program telah diperhatikan dengan baik sehingga
program dapat berjalan lancar sesuai dengan yang telah direncanakan.

Tahapan Pelaksanaan
a)  Sosialisasi

Tahap sosialisasi bertujuan memperkenalkan program kepada masyarakat di Desa Alai. dengan
mengadakan pertemuan awal bersama kepala desa dan pihak terkait untuk guna mengetahui adanya
program kegiatan ini dan menjelaskan manfaatnya bagi masyarakat Desa Alai. Informasi mengenai
program disebarkan melalui berbagai media seperti, pertemuan, pengunguman di tempat strategis dan
grup WhatsApp.

b)  Pelatihan Pendampingan

Tahap pelatihan pendampingan bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis
dalam pembuatan tahu walik. Program ini mencakup berbagai aspek teknis dalam mengolah tahu
menjadi tahu walik yang bernilai ekonomis. Pelatihan dimulai dengan pengenalan bahan-bahan dasar
seperti tahu pong atau goreng, tepung, bumbu, dan bahan tambahan lainnya. Materi ini juga
menjelaskan peralatan yang diperlukan dan langkah-langkah proses pembuatan, mulai dari persiapan
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bahan hingga teknik penggorengan yang tepat untuk menghasilkan tahu walik berkualitas.
Selanjutnya, peserta melakukan praktik langsung bersama Tim 12 KKN-T UIGM 2024. Selain aspek
teknis, pelatihan ini menekankan pentingnya kebersihan dalam pengolahan makanan untuk
memastikan produk yang aman dan sehat. Di akhir pelatihan, peserta mempelajari teknik pengemasan
yang menarik dan strategi pemasaran untuk meningkatkan daya jual produk. Dengan demikian,
diharapkan peserta dapat mengembangkan usaha mereka dan meningkatkan pendapatan.

<) Uji Coba Produk

Setelah dilakukan pelatihan pendampingan, dilakukan uji coba produk oleh peserta. Produksi
tahu walik dilakukan dengan mengikuti teknik yang telah diajarkan selama pelatihan dan uji coba ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peserta memahami dan mampu menerapkan teknik yang
telah dipelajari. Selanjutnya dilakukan evaluasi produk dari segi rasa, tekstur, dan penampilan, serta
mendapatkan umpan balik dari peserta yang merasa puas dengan menunjukkan pemahaman serta
peningkatan keterampilan dalam pembuatan tahu walik (Marinda et al,, 2024), selain itu dapat
memahami kualitas produk guna memperbaiki serta meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan
(Diansyah et al., 2022).

Evaluasi Karya

Setelah pelaksanaan, dilakukan tahap evaluasi untuk memantau dan mengevaluasi peningkatan
keterampilan peserta guna mengukur keberhasilan kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini dimulai
dengan mengumpulkan masukan dari peserta dan masyarakat mengenai kualitas produk dan
pelatihan yang diberikan. Umpan balik tersebut dianalisis untuk menentukan apakah program
berjalan dengan baik dan mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Berdasarkan analisis umpan
balik, dapat dibuat rencana tindak lanjut berupa pelatihan atau pendampingan untuk memperkuat
keterampilan peserta dan memungkinkan mereka mengembangkan keterampilan dan usahanya secara

berkelanjutan.
Tabel 1. Indikator Ketercapaian Program
No Sebelum Pendampingan Indikator Keberhasilan
1 Peserta belum memahami tentang teknik Perseta telah memahami tentang teknik
pengolahan tahu walik pengolahan tahu walik
2 Peserta belum mengetahui pentingnya Peserta telah mengetahui pentingnya
memahami strategi pemasaran memahami strategi pemasaran
Tabel 2. Agenda Kegiatan Pelaksanaan
No Tanggal Kegiatan
1 Selasa, 16 Juli 2024 Sosialisasi mengenai UMKM dan strategi pemasaran
Kamis, 18 Juli 2024 Pelatihan dan pendampingan mengenai praktik
pengolahan tahu walik.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini diadakan pada Kamis, 18 Juli 2024, di Posko Tim 12 KKN-T UIGM 2024 yang
berlokasi di Desa Alai, Kecamatan Lembak, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Acara ini
diikuti oleh 30 ibu-ibu dari Desa Alai yang sangat antusias. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah
untuk memanfaatkan tahu sebagai sumber daya yang ada di desa. Produk tahu walik yang
diperkenalkan telah melalui beberapa tahap uji coba oleh Tim 12 KKN-T UIGM 2024 untuk
memastikan formulasi yang optimal, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti biaya produksi,
resep, inovasi, dan lainnya.

Kegiatan diawali dengan penyampaian tujuan pembuatan produk tahu walik oleh Tim 12 KKN-
T UIGM 2024, yaitu untuk memberdayakan wanita Desa Alai. Setelah itu, tim langsung
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mempraktekkan pembuatan tahu walik dari awal hingga siap dikemas dalam kemasan pouch yang juga
didesain oleh Tim 12 KKN-T UIGM 2024 sebelumnya. Respon ibu-ibu dari Desa Alai sangat positif.
Mereka tampak antusias dan bersemangat selama proses pembuatan tahu walik berlangsung.
Pelatihan ini memberikan pengetahuan dan keterampilan baru kepada ibu-ibu dalam mengolah tahu
menjadi produk yang bernilai ekonomis. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat memunculkan ide-
ide berwirausaha bagi ibu-ibu yang tidak memiliki pekerjaan di rumah. Dengan demikian, mereka
dapat memanfaatkan potensi tahu di desa sebagai peluang usaha, sehingga dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat dan mengangkat potensi wilayah desa. Berikut adalah hasil dari tahapan-
tahapan dari pelaksanaan program kegiatan pemanfaatan tahu menjadi tahu walik.
Persiapan

Survey awal menunjukkan bahwa ibu-ibu rumah tangga di Desa Alai sangat tertarik untuk
mengembangkan produk olahan berbahan dasar tahu. Setelah berkoordinasi dengan kepala desa,
pihak terkait, dan masyarakat setempat, Tim 12 KKN-T UIGM 2024 menerima dukungan penuh dan
motivasi yang tinggi. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif masyarakat dalam setiap kegiatan yang
diselenggarakan.

Pelaksanaan
a) Sosialisasi

. . — ‘ 1) i AR ! \ -
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Gambar 1. Sosialisasi Pemaparan Materi Tentang UMKM dan Strategi Pemasaran
(Sumber: Dokumentasi Mahasiswa KKN-T UIGM 2024)

Program pengenalan UMKM dan strategi pemasaran ini berhasil dilaksanakan dengan
partisipasi aktif dari masyarakat setempat. Peserta menunjukkan minat dan antusiasme tinggi dalam
memahami konsep UMKM dan strategi pemasaran yang diperkenalkan. Tahap pelaksanaan sosialisasi
ini membantu mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan lebih lanjut agar masyarakat setempat
dapat memahami dan menerapkan strategi yang diberikan dengan lebih baik.

b)  Pelatihan Pendampingan

Dalam pelaksanaan pelatihan pendampingan, peserta diberikan penjelasan mendetail tentang
bahan dan alat yang digunakan, serta langkah-langkah pembuatan tahu walik. Sesi praktik langsung
membantu peserta memahami teknik dan trik untuk menghasilkan tahu walik yang renyah dan lezat.
Berikut adalah bahan — bahan yang digunakan dalam pembuatan bahan tahu walik:

1. Tahu pong/goreng

Tepung terigu
Tepung tapioka
Bawang putih
Daun bawang
Bumbu penyedap (lada bubuk, garam, dan kaldu bubuk)
Air
Minyak goreng

PN
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Selanjutnya, langkah —langkah pengolahan tahu walik adalah sebagai berikut:
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d. Proses membalik tahu e. Proses mengisi tahu f. Proses penggorengan tahu

1

Gambar 2. Pelatihan dan Pendampingan Mengenai Pengolahan Tahu Walik (Sumber: Dokumentasi
Mahasiswa KKN-T UIGM 2024)

Pelatihan pengolahan tahu walik di Desa Alai diikuti oleh 30 ibu rumah tangga. Dalam pelatihan
ini, peserta mempelajari tentang pemilihan bahan baku, teknik memotong dan mengolah isi tahu, serta
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cara menggoreng tahu yang tepat. Selain itu, pelatihan juga mencakup variasi rasa tahu walik, aspek
kebersihan dan higienitas dalam pengolahan makanan, inovasi pengemasan, dan strategi pemasaran
yang efektif. Tujuan pelatihan ini adalah memastikan produk tahu walik yang dihasilkan aman
dikonsumsi, menarik, dan memiliki nilai jual yang tinggi.

V)] Uji Coba Produk

Dalam uji coba produk yang dilakukan oleh berbagai peserta dengan bimbingan dari Tim 12
KKN-T UIGM 2024, hasil produksi pertama menunjukkan bahwa peserta mampu menghasilkan tahu
walik yang renyah dan gurih dengan berbagai rasa isi tahu. Pelatihan produk olahan yang melibatkan
masyarakat setempat memberikan umpan balik positif terhadap kualitas tahu walik yang dihasilkan.
kreatif. Peserta yang sebelumnya tidak memiliki teknik pengolahan dasar tahu kini memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai. Peningkatan ini tercermin dalam indikator
keberhasilan yang ditetapkan, di mana semua peserta sebelumnya tidak memiliki strategi pemasaran
tahu dasar, kini telah mendapatkan wawasan yang cukup luas mengenai hal tersebut.

Gambar 3. Testimoni Rasa Produk
(Sumber: Dokumentasi Mahasiswa KKN-T UIGM 2024)

Dukungan dari kepala desa, pihak terkait dan masyarakat setempat sangat berperan penting
dalam keberhasilan program ini. Partisipasi aktif dalam sosialisasi dan pelaksanaan program berhasil
memobilisasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan. Dengan demikian,
masyarakat juga meningkatkan pemahaman dan komitmen untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperoleh. Pelatihan yang diberikan tidak hanya berfokus pada aspek teknis,
tetapi juga mencakup manajemen usaha dan pemasaran. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
peserta tidak hanya mampu memproduksi tahu walik berkualitas tinggi, tetapi juga mampu mengelola
usaha mereka secara mandiri dan berkelanjutan. Pemahaman tentang strategi pemasaran yang efektif
diharapkan dapat membantu mereka memperluas pasar dan meningkatkan pendapatan.

Evaluasi Karya

Berikut ini adalah hasil evaluasi dari kegiatan pelatihan dan pendampingan pembuatan tahu
walik yang dilaksanakan di Desa Alai dan diikuti oleh 30 peserta. Evaluasi ini bertujuan untuk
mengukur beberapa aspek penting, yaitu pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan,
peningkatan pengetahuan mereka setelah mengikuti pelatihan, kemudahan dalam mempraktikkan
pembuatan tahu walik, serta keinginan mereka untuk menerapkan hasil pelatihan, baik untuk
konsumsi pribadi maupun sebagai peluang usaha. Hasil evaluasi ini memberikan gambaran tentang
sejauh mana pelatihan ini efektif dalam meningkatkan kemampuan dan minat peserta. Detail lebih
lengkap mengenai hasil evaluasi ini dapat dilihat pada Gambar 4.

Pemberdayaan wanita melalui pemanfaatan tahu menjadi produk tahu walik di desa Alai, kecamatan
Lembak, kabupaten Muara Enim



Lestari, Fadhilsyah, Saputra, Adinda, Lestari, Ratu, Mutaqin

Kemudahan Memahami Materi

N 47%

Peningkatan Pengetahuan

%

40%

-

. - \'—.r
B Sangat Setuju Setuju M Sangat Setuju Setuju
M Netral B Tidak Setuju M Netral B Tidak Setuju

M Sangat Tidak Setuju

Kemudahan Mempraktekkan

%

43%

M Sangat Setuju Setuju
B Netral B Tidak Setuju

B Sangat Tidak Setuju

M Sangat Tidak Setuju

Keinginan Menerapkan Konsumsi/Usaha

%

33%

/

M Sangat Setuju Setuju
M Netral B Tidak Setuju

M Sangat Tidak Setuju

2778

Gambar 4. Tanggapan Peserta Terkait Pelatihan Tahu Walik
(Sumber: Data Diolah Penulis, 2024)

Berdasarkan tabel evaluasi yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta
merespon positif terhadap materi yang disampaikan. Dalam hal kemudahan memahami materi, tidak
ada peserta yang menyatakan sangat tidak setuju atau tidak setuju, dengan mayoritas peserta, yakni
33% peserta sangat setuju bahwa materi mudah dipahami. Sebanyak 40% peserta juga sangat setuju
bahwa materi meningkatkan pengetahuan mereka, menunjukkan efektivitas pembelajaran yang tinggi.
Selain itu, meskipun terdapat 10% peserta yang bersikap netral terhadap kemudahan mempraktekkan
materi, mayoritas peserta merasa bahwa materi tersebut mudah untuk dipraktekkan dengan 43%
sangat setuju. Terakhir, mengenai keinginan untuk menerapkan materi dalam konsumsi atau usaha,
sebagian besar peserta sangat setuju, mencerminkan dampak positif dari pelatihan terhadap motivasi
peserta untuk mengaplikasikan pengetahuan yang didapat. Keseluruhan data ini menunjukkan bahwa
materi yang disampaikan tidak hanya mudah dipahami dan dipraktekkan, tetapi juga berhasil
meningkatkan pengetahuan dan motivasi peserta untuk mengimplementasikannya dalam kehidupan
sehari-hari atau usaha mereka.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan program pemanfaatan tahu menjadi produk tahu walik pada Rabu, 18 Juli 2024 di
Desa Alai, Kecamatan Lembak, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan oleh Tim 12 KKN-T UIGM
2024 berhasil memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat setempat, terutama ibu-ibu rumah tangga. Kegiatan ini melibatkan 30 peserta yang sangat
antusias dalam memahami dan mempraktikkan pembuatan tahu walik yang berkualitas. Program ini
tidak hanya berfokus pada aspek teknis pengolahan tahu, tetapi juga mencakup manajemen usaha dan
pemasaran, yang penting untuk menjaga keberlanjutan usaha. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
mayoritas peserta merasa materi yang diberikan mudah dipahami, memperluas pengetahuan mereka,
dan mudah dipraktikkan. Selain itu, pelatihan ini juga direspon dengan sangat positif dan berhasil
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memotivasi peserta untuk menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh, baik untuk konsumsi
pribadi maupun sebagai peluang usaha.

Agar program ini dapat memberikan hasil yang berkelanjutan, disarankan untuk melanjutkan
pendampingan kepada peserta, terutama dalam hal pemasaran dan pengelolaan usaha, sehingga
mereka dapat lebih mandiri dalam mengembangkan usaha tahu walik. Disarankan pula untuk
mengembangkan lebih banyak variasi produk olahan tahu, pelatihan lanjutan, strategi pemasaran yang
memanfaatkan platform digital, serta kerjasama dengan UMKM lokal dan pemerintah daerah guna
menarik minat dan memperkenalkan produk tahu walik ke pasar yang lebih luas, sehingga dapat
memperluas peluang usaha dan berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat. Partisipasi aktif
ibu-ibu PKK sangat diharapkan untuk memperluas manfaat program ini dan meningkatkan
kesejahteraan keluarga. Dukungan dari lembaga pendidikan, organisasi non-pemerintah, dan sektor
swasta juga sangat penting untuk memberikan pelatihan, pendanaan, dan melakukan evaluasi berkala
terhadap perkembangan usaha peserta. Evaluasi ini akan membantu menilai efektivitas program serta
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, sehingga dampak dari pelatihan dapat lebih optimal.
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